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guru penjaskes sekolah dasar terhadap fakor-faLtor penyebab terjadinya
kecelakaan di sekolah. Hasilnya diharapkan dapat memberikan konbibusi
bagi peny*usuuan prograni pencegih*n kccciaitaan di sekoiah. Di sarrying
itu .'penelitian ini diharapkan dapat men:bantu percepata,r penyelesaiai
studi para mahasiswa PJKR LNy.

Populasr vang digrmakan adalah g'ru peniaskes sekolah dasar se-
Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjurnl"t fOZO orang. Sanpel yang
ciigumkan sebanyak 250 orang, yang diambil secara 

- 
acak (randoi

sampling). Penelitr menggunakan metode survai dengan teknik angket
untuk mengumpulkan data. Untuk menganalisis data digunakan teknik
deskripti f kualitatif dengan persentase dan analisis varian.

ilasil penelinan menunjukkan bahwa sebagian besar guru penjas_
kes sekolah dasar di Daerah Istimewa vogyakarl *"op*-yui persepsr
hdak baik terhadap faictor-faktor penyebab terjadinya kecerakaan di
sekolah atau merpunyai kecendemngan berperilaku secara tidak seramat.
Guru penjaskes Kodia yogyakarta merryunyai persepsi yang terbaik
dikuti oleh guru penjaskes Kabupaten Bantul-guru p"oj*t., rlbupaten
Slernrn, guru penjaskes Kabupatcn Kulon Irogo, auo terakhir gum
peniaskes Kabupaten Gunung Kidul.

Kata ku;ci: persepsi, kccelakaan.

Akhir-akhir ini, angka kematian yang disebabkan oleh kecelakaan
mengalami peningkatan, sehingga itu perlu diwaspadai karena
kecelakaan menjadi penyebab ke- matian yang ketujun ai Indonesia
(Soemilah, i998: 3). Di Ausfalia, kecelakuoi *.*pakan penyebab
utama kematian tlan cedera pada semua ,sia (creighton, tglq:. sg).

l4 r..-
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Konriisi tersebut tirlak lauh ircrbeda dengan peristiwa yang Cialami oich
masyarakat Amerika Serikat. Di Amerika Serikat, seperti yang
dilaporkan oleh Diehl (1980: 343), penyebab utama kematian, di antara
anak usia sekolah mencugah adalah kecelakaan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa setiap tahun, 24.000 anak usia 15 s.d. 24 tahun
meninggal dunia kare,na kecelakaan. Hampir dalam setiap kasus yang pemah

teriadi, kecelaicaan disebabkarr oleh sikap sembrono (car elessnessj.

Creighton (1974: 30) berpendapat, bahwa di antara banyak
penyebab terjadinya kecelakaan di sekolah itu adalah (t) peralatan
kurans baik. (2) keterampiian kurang memadai. l3'l kesembronoan, (4\

kegagaian meiakukan usaha periindungan, (5) tempat tidak baik (licin),
dan (6) kelelahan. Menurut Aaron (1972 i7) penyebab kecelakaan yang

fundamentat dapat dikiasifrkasikan ke daiam <iua kategori, yaint: dngkah
iaku berbahaya aiau kegagaian manusia dan iingkungan berbahaya. jikr
L^l :-: .l:+^,^..1.^- l^l^- L:,1^-.- :-,1..^1; ^A^ *:..^ f^1.1^* *--',-L...Lliai iiir UrlwiCPNAr Usi6li viUAiS liiuqoii lt 4ua ii5a iqllL'i itettj'Jueu
keceiakaan, yaitu: p:raiatan teicnis, iingkungzrr kerja, dan pekcrja
(Arrdreas, 1989: l5).

Pendapat lain dikemukakan oleh Creighton (1974: 59) yang

memandang penyebab terjadi kecelak:an hanya dari satu sisi, yaitu
sranusia. Unsur-unsur man'.nia Fng depat menjadi peni,ehb terjadiqe
kecelakaari, yaitu: kesenrbronoan (carelessness), kebodohaq (ignrance),
keterampiian yar'g tidak menadai (irudeqwte skil[)" dankelelahan (&tig*).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% kecelakaan
disebabkan oleh faktor manusia dan I5o/o kecelakaan disebabkan oleh
iaktor di luar manusia (Flono, 1979: X,2i; Suma'mur, 1985: 9). Faktor
manusia meliputi pengetahuan yang tidak rnemadai, sikap dan kebiasaan
yang tidak baik, tingkatr laku yang berbatray4 dan keterampilan yang

tidak mencukupi (Florio, 1979: 19-20).
Elkow (1970: i4-15) menguraikan kedua faktor tersebut secara

lebih rinci. Faktor manusia (human factors) meliputi berbagai aspek,
yakni: (1) aspek fisiologis, seperti:jenis kelamin, usi4 dan kelelahan: (2)

aspek psikologis, seperti: agresi, kegembiraaan, dan stres; dan (3) aspek

sosial, seperti; tekanan keluarga dan keinginan orang tua. Faktor
lingkungan (environmental factors) meliputi berbagai aspek, yakni:
(1) aspek fisik, seperti: suara, polusi udar4 dan tekanan udara; (2) aspek
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cuurca, seperti: p:rnirs dan dingin; <lan (3) aspek elektrik-ra<iiologik,
seperti: petir dan alat-alat elektrik.

Ada beberapa teori png dapat digunakan untuk melacak penyebab
te{adinya kecelakhan di dalam berbagai bidang kehidupan manusia.
Teori-teori tersebut meliputi: (r) patologi sosial, e) acctdint proneness,
(3) model ekologi, dan (4) model keyakinan kesehatan dan pancegahan
kecelakaan Glorio. 1979: 38).

Menurut model ekologi (Gambar I), kecelakaan tidak dapar
disebabkan hanya oleh satu faktor saja. Kecelakaan sering disebabian
oleh sattt tindakan atatt kondisi, sepert! kecepatan tingg;, (ngebut),
keadaan mabuk (intoksikasi), atau jalan basah dan licin. waiaupun semua
ini dapat menjadi faktor pendukung dalam kecelakaan lalu lintas di jalan
rava. mereka tidak dapat secara tepat dikatakan "pen.vebabn,va". Banyak
orang berkendaraan ciengan kecepatan tinggi, menjaiankan mobil oaiam
keadaar-i mabi:k, berjaiai-r ,3i jaiari yarrg basaii iial iioir, ianpa mengaiami
keceiakaan.

Kecelakaan tidak dapat hanya disebabkan oleh tingkah laku tidak
arnan, tetapi juga oleh lingkungan tidak aman sekaligus (creighton,

l97a: $. Pendapat ini diperkuat oleh Brody, seperti dilansir oleh Elkow
(1970: 14) bal,wa kecelakaan itu terjadi sebagai akibat adanya
ketidakharmonisan fungsional atau ketidakseimbanlan anrara manusia
dan lingkungannya. Dengan demikian, kecelakaan merupakan hasil
interaksi dinamis antara faktor manusia (intrinsik) dan faktoi lingkungan
(ekstrinsik).

Faktor intrinsik sebagai penyebab kecelakaan meliputi kelemahan
fisik, penglihatan yang tidak baik. stres, kelelahan, distraktibilitas, kurang
pengetatruan, sikap yang tidak baik, kebiascan yang tidak baik, dai
perasaan arnan yang palsu 

faktor lainnya yakni faktor ekshinsik sebagai
penyebab kecelakaan terdiri atas keadaan cuaca yangjelek, terlalu.rrnui,
peralatan yang rusak, pclaksanaan hukum y-g tiour. baik, lingkungan
sesial yang tidak mend.ukung, peraflrran yang tidak memadai, aan mrang
pendidikan keseiamatan.

Hubungan ekologi itu bersifat kompreks, sehingga pencegahan
tidak akan berhasil bila usaha untuk remedinya difokuskii teilalu sempit
pada satu pemecahan saja. usaha-usaha pencegahan kecelakaan sering
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selaiu dipermudah dan secara eksklusif diarahkan pada pengoqtrolan
faktor-faktor ekstrinsik. Modifikasi faktor manusia juga harus dilakukan,
bila programlrograrn pencegahan kecelakaan ingin sungguh-sungguh
ef-ektif. Satu-satunya pendekatan rasional- terhadap penyebab g-0"
adalah sebuah ftncangan program yang diarahlian 

^kepada 
pemecahan

ganda.

Di daiarn diagrarn rnadel ekologi ada beberapa istilah teknis yang
perl u di beri kan penj elasan. Isti lah-istilah dimaksud adalah :

l. Kondisi tidak aman adalah keadaan sekitar tempat berlangsungnya
suatu kejadian- seoerti hari hujan dan _ialan ramai.

2. Kejadian tidak aman adaiah kejadian ekstrinsik yang tidat diketahui
sebelumnya, misalnya: ban pecah dan berhenti mendadak.

-i. Keadaan tidak aman atiaia-h jumiah keseiuruhan tekan:n psikoiosis,
emosi, <ian fisik manusia, misainya: marah, shes, <ian neurotis.

4. Tindakan tidak aftan adaiah ianggapa"r pcnlaku individii i;haiap
rangsang yang berorientasi pa<ia tujua,i yang reievan. lni ciapat
diilustrasikan dengan mengendarai mobit derrgan kecepatan tinggi
atau mendahului mobil lainnya dari jalur ke jalur agar sampai tujuan
tepat pada waktunya.

Keempat penyebab yang tidak aman tersebut (kondisi, kejadia:r.
keadaan, dan tindakan) saling berinteraksi unluk menciptakan qatu situasi
tidak aman. Pada setiap situasi tidak arnan ada saat kritis untuk
mengambil keputusan yang pada akhirnya menentukan akibat dari situasi
itu. Kadangkala, saat kritis ini terjadi jauh setelah situasi tidak aman
<iiketahui. Makin besar intervainya, makin besar puia potensi untuk
menghindari kecelakaan.

Ada beberapa kemungkinan yang dapat terjadi pada saat kritis ini.
Kemungkinan pertama terjadi kecelakaan dengan beberapa akibatny4
seperti meninggal duniq cacat fisilg kerusakan jiwa ketidalcrnampua&
kerugian ekonomi, dan kehilangan milik. Kemungkinan kedua hampir
te{adi kecelakaan. Akibat yang dapat ditimbulkannya adalatr stres,
mendapat malu, takut, was-was atau leg4 berterima kasih, dan belajar.
Kemungkinan ketiga tidak terjadi kecelakaan atau kecelakaan potensial.
Hal yang demikian ini dapat mengembangkan kebiasaan yang tiaat baik
dan masa depan penuh dengan risiko.
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Peny$eb Kecelakaan

FdcolLingkungat Fsktof Msrrria

Tiodakan
Ti<iak Amsr

""*lrk"-tt;;l

i Aftib8t-Ekibar

I ucagcmu*gl*
kebiasaau buruk.
Masa dtpar peaun

risiko.

Kcjadran
ITBffi

'rlel

lTidslA$lai i

I

Akiba-okiba:

f{qing{:ai.
CEca fisrk.
Kcruso*aajrwa-
l(g{idqlrmanouan.
K.rugiec*.@oei
KcftihsalEilik.

Genbu I: Model Elroto'gi Peiryebrb Kecreletran
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Flarus disadari bairwa kecclakaarr senantiasa raendatangkan
malapetaka dengan mernbawa konsekuensi kerugian harta benda, cedera,
kehilangan waktu, bahkan kehilangan nyawa (AAHpER,i96g: 7; Elkow,
1970: 4). Kalau cacat fisik dan mental ya,r! bersifat permanen, seperti
kehilangan mata, kehilangan tangan, kehilangan kaki, dan kehilangan
ingatan dipertimbangkan sebagai bagian dari biaya kecelakaan, maka
biai,anya menjadi tidak terhitung besarnya.

Oleh sebab itu, kecelakaan hams dicegah agar tidak_ menimpa
manusia, lebih-lebih para siswa. Cara yang dapat ditempuh adalah
dengan meiakukan penelusuran terhadap faktor-faktor penyebab
terjatiinya keceiakaan <ian menghiiangkannya sekaiigus. Penyeii<iikan
terhadap kasus kecelakaan sangat penting dalam rangka menentukan
siaDa yarrg bciuurggurig jawab aias ieijadiirya suaiu oeristiwa ,iaii urrtuk
mcnccgah ici".'ilaitgnya pcristiiva scnrpa (Flono, ,,979: l}l; Suma'miir.
!ORS' 1 1. Anrlrerc I ARq. lq\-- . :.. u

Di sair-ipriig iiu, peneiusiiiaii statu keceiakaaii riiiakukair uii^iuk
mcnemukan etiologinya. Dengan bantua.r eiioiogi tersebut beberapa
kemungkinan timbulnya kecelakaan dapat diramalkan. Potensi terjadinya
kecelaliaan dapat diungkapkan, dijabrkan, dan diatasi :tau dikendalikaii
(Bennet, 1995: 28).

Sejalan dengan pendapat, bahrva kecelakaan itu ada penyebabnya
dan berpegang pada prinsip, bahwa men.egah itu lebih baik daripada
mengobati, maka peneliti berpendapat bahwa faktor-fakior penyebab
terjadinya kecelakaan perlu diteliti. Kecelakaan yang meni;pa siswa-
siswa sekolah, termasuk siswa sekolah dasar (SD), tidak terlepas dan
tanggung jawab sekolah, dalam hal ini kepaia serolah dan para guru, di
dalamnya guru pendidikan jasmani dan kesehatan atau penjaskes
(Aaron, 1972: 299). Oleh sebab itu, perlu dipertanyakan seberapa jauh
mereka menyadari bahwa mereka ikut bertanggung jawab terhadap
keselamatan para siswa? Sudahkatr mereka- mengetahui faktor-faltor
yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan? Apa tindakan mereka
bagi keselamatan para siswa?

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut di atas, peneliti
bermaksud melakukan penelitian tentang, nPasqsi Guru pmjaska
sekoloh Dasar terhadap Faldor-foltor Pmyebab rujadinya Kecctakam di
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Selolsh".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetatrui persepsi guru penja.skes

sekolah dasar terhadap faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan di
sekolah. Hasil perielitian ini diha{apkan dapal memberikan masukan

kepada pihak-pihak yang terkait dengan bidang keselamatarl utamanya

depdiknas, dalam hal ini sekolah, dalam menentukan kebijakan yang

berkaitan dengan penyusunan program pencegahan kecelakaan di
sekolah.

METODE
Fopulasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi guru penjaskes SD se-Daerah

istimewa Yogyakarta (Dly'), yang berjumlah i075 orang. Sampei yang
s:----t--L --L-,----r- ^EA ----- ,,anfbii Secafa aCak ataU fandOmolgrJr-laKan seoanyaK zJv ulalrt yiflrP ul
on*nlinn lltfioni-o I OQO' .1 {<-'l <O' N4ai. ! Aqg' ?1r-???' Qrrhnrqini
Jaii;ti;ir::6 \iv,id,ij.i,.i;r 'L>a;. ;.ii- ii;t ii*iir Liov. JJ-a-JJ / t usro:ourrtt

i993: i07-iiii.
Definisi Operasionai
a. Persepsi dalam penelitian ini diartikan sebagai penilaian atau

tanggapan guru penjaskes SD se-DlY terhadap faktor-faktor
penyebab terjadinya kecelakaan di sekolah.

b. Kecelakaan dalam. penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu

peristiwa yang terjadi di sekolah dan di dalam proses pembelajaran

penjaskes yang tidak direncanakan yang dapat mengakibatkan
seorang siswa kehilangan waktu, kerugian harta benda ceder4 cacat,

atau kematian.
lnstrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan tlata

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa butir-
butir pernyataan yang tersusun dalam suatu angket. Jumiahnya 40 butir,
terdiri atas pemyataan positif 23 butir dan pernyataan negatif 17 buii.-.

Setiap butir pemyataan dilengkapi dengan alternatif jawaban yang

disusun berdasarkan skala Likert yang dimodifikasi. Keempat altematif
jawaban tersebut adalah: Sangat Setuju (SST), Setuju (STJ), Tidak
Setuju (TST), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk pernyataan positif,
skor jawaban SST:4, STJ:3, TST:2. dan STS:1, sedangkan untuk
pernyataan negatif, skor jawaban SST:1, STJ=2, TST:3, dan STS:4.
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Dalzmr menyrrsun arigket, peneliti rnengikuti langkah-lrr.gkair yang
dianjurkan oleh Suharsimi Arikunto (1990: 178), yaitu: (1)
mengidentifikasikan variabel, (2) menjabarkan variabel menjadi
subvariabel, (3) menentukan indikator diri setiap subvariabel, (4)
menguraikan setiap indikator ke dalam deskriptor, (5) merumuskan setiap
deskriptor menjadi butir-butir instrumen, dan (6) melengkapi instrumen
rlo--o- ^orl^-o- olorr incfrrLci rlan L-af q noncqnfqruwrr6@r Pvuvrrtar 4gu rrrouusr u4^ Lele

Uji coba instrumen dilakukan dengan cara "sekali tembak", yaitu
diberikan satu kali saja kemudian hasilnya dianalisis (Suharsimi, 1990:

235). Hasil analisis dengan menggunakan program SPS-2000 edisi

Soetrisno Fiaiii men',-injul-iian bahwa butir angket nomor 23 dinyaiakan
gugur. Ini berarti butir tersebut tidak sahih. sehingga data pada nomor
tcrscbul tiibuarrg dai iidak diikuiser-takaruialaiii arraiisis. ivieiotle yar-rg
J:-,,-^1.^- l^l^- -^-^l;+|^- :-; ^A^l^L *-+^,1- ."-'oi Acnaqr- tcl'niLUikUiiiiiiiiii Uaiiiiii PUiiUiitiiiii iiii duslciri tiivauuu ru rcr uurr5ar rwNu^

ang!:et.

Anaiisis Data
Untuk menganaiisis tala yang telah ierkumpul, pener:ii

menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan persentase (Suharsimi,

1993:209-210). Di dalam buk-u Manajemen Penelitian, Suharsimi (1990:

3 5 5-3 56) menganjurkan langkah-langkah untuk melakukan analisis data

dengan teknik berikut ini: (1) memberikan skcr sisu'a pada tiap-tiap butil,
(2) nienjumlahkan skor siswa untuk keselumhan butir, (3) menentulian

kriteria sebagai patokan penilaian, dan (a) menentukan predikat persepsi

siswa.
Di samping itu, peneliti juga menggunakan analisis varian untuk

mengetahui ada tidaknya perbedaan persepsi antara guru penjaokes dari

daerah yang satu dan daerah lainnya. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan jasa program SPS-2000 edisi Soetrisno Hadi.

HASIL PENELITIAN
Setelah data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik

analisis deskriptif kualitatif dengan persentase, yang langkatr-langkahnya
sudah disebutkan di depan, hasilnya dapat disajikan dalam tabel I berikut
ini:
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Tabel 1. T'abulasi Penepai Ganr Pmjaskes sekohh Dasar terhariap
Faktor-faliilor Puyebab Terjadinya IGc€lakaan di
Sekolah

NO. DAERAHTTNGKATII
PERSEPSI

TOTAL
TINGGI SEDANG RENDAH

I IZ^L..--+- D^-s-lN4VUPOWS Dqllu I
I LL

449 540,

JV

I
2. KabryatarGunungKidrl 0

(()o/o)

l8
(36%)

32
(64%)

50

il00%)
Kabupaten Kuion Progo 2

(4Y")
t7

(34o/o)

3l
(62%)

50
(100%)

4. Kabupaten Sleman I
/'ro/ t

21
/t 10/ \

28
/< <O/ t

50

I 5. I Kota Madia Yogyakartarl

TOTAL

2

la 20

6

29

lJ o /o)
lu/

+ t,o 70)

t9
t6n
:==t3t
4.8t

50
'i a0i'5)

250
1OAa/o)

Untuk mengint€rp€tasikan hasil penelitian, peneliti mengelornpokkan
pcnepsi ke rialam dua kategod, 1antu: BAIK dan TIDAK BAIic persepsi
TINffiI termasuk katqgori BAnq sodangkan per"sepsi SEDANG dan
RENDAII termasuk kategori TIDAK BAII( pengelompokan ini didasartan
pada faktor keselamatan jiwa mamrsia- Untuk selarnat diperlukan kepastian
dalam mengambil keputusan dan tidak ada keragu-raguan lagr dalam
bertindak.

Pengertian BAIK dan TIDAK BArK berhubungan dengan selamat
dan celaka. BAIK berarti selamat atau berpctensi besar untuk selarnat,

fargna mempunyai kecenderungan untuk bertii,.iak se{ara selamat (hati-
hati, cermat, disiplin, dsb.). TIDAK BAIK berarti celaka atau berpotensi
mendapatkan kecelakaan, karena rr.empunyai kecenderungan bertindak
secara tidak selamat (kurang hati-hati, ceroboh, dan sebagainya).

Tabel I menunjukka'r bahwa dari 250 on.ng guru penjaskes sD se-
DIY, sebagai responden, 6 orang (2,4%) tr.*p*yui pen"psi tinggi, 107
orang (42,8%) mempunyai persepsi sedang, aan ilZ oruog (i+,SU"y
mempunyai persepsi rendah terhadap faktor-fairlor penyebab lerjadinva
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kccelakaan di sekclah. Ini berarti, hanya ada 5 orang (2,49/o) yang
mempunyai persepsi baik atau mempunyai kecenderungan bertindak
secara selamat dan 244 orang (97,6a/il sisanya mempunyai persepsi tidak
baik atau mempunyai kecenderungan bertindak secara tidak selamat.

Jika interpretasi hasil penelitian didasarkan pada daerah asal

responden (Dati tr), maka hasilnya sebagai berikut:
Kabupaten Bantul

Dari responden sebanyak 50 orang, I orang (2%) di antaranya
mempunyai persepsi tinggi, 22 orang(44%) mempunyai persepsi seciang,

oan 27 orang (54%\ mempun'/ai persepsi rendah. Ini berarti, hanya aria i
orimg (2Yo) yangrnempunyai persepsi baik atau keceniierungan bertindak
secara selamat dan 49 orang (98%) mempunyai persepsi tidak baik atau

kecencierungan beninriak secara tidak seiamai.
t' - L -..- -t --- d------ 

- 
l/:l--tI\aoupalcfi uurrulrB Aluur

l-\o-i rocannrlo- oel. a-rroL {A Aronn tiAqlr qAo cafir nrqno ntrn /Oo/^\vuil rvJPL'iiueii JvV&rJdr -'v vrsir6,

mcmpunyai persepsi tirrggr, i8 oraug (3o7i,) mempunyal persepsl setiarrg,

dan 32 orang (64%) mernpunyai persepsi rentiah. lni berartr, ticiak acia

satu orang pun (0%) yang mempunyai persepsi baik atau kecenoerungan

bertindak secara selamat dan 50 orang (100%) memputyai persepsi tidak
baik atau kecenderungan bertindak secara tidak selamat.

Kabupaten Kulon Progo
Dari responden sebanyak 50 orang, 2 onng (4%) di 4ntaranya

mempunyai persepsi tinggi, 17 orang (34%) mernpunyai porsepsi sedang,

dan 3 I oftlng (62%) mempunyai persepsi rendatr. Ini berarti, hanya ada 2

orang (4%) yal.lrg mempunyai persepsi baik atau kecenderungan bertirrdak

secara selamat dan 48 orang (96%) mempunyai persepsi tidak baik atau

kecenderungan bertindak secara tidak selamat.

I{:h:';:r+r- Slstllo'
Dari responden sebanyak 50 orang, I orang (2',L) di antaranya

mempunyai persepsi tinggr, 21 orang (42%) mempunyai persepsi sedang,

dan 28 orang (56%) mempunyai persepsi rendah. Ini berarti, hanya ada I
orang (2%) yarymempunyai persepsi baik atau kecenderungan bertindak

secara selamat dan 49 orang (98%) mempunyai persepsi tidak baik atau

kecenderungan bertindak secara tidak selamat.
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Kota Madia Yogyakarta
Dari responden sebanyak 50 orang, 2 onng (4%) di antaranp

mempunyai persepsi tinggi, 29 orang(58%) mempunyai persepsi sedang,
dan 19 orang (38%) mempunyai persepsi rendah. hi berarti, hanya ada}
orang @%) yangmernpunyai persepsi baik atau kecendenrngan bertindak
secara selamat dan 48 orang (96%) mempunyai persepsi tidak baik atau
kecenderungan bertindak sec ara tida.k selamat.

Dari tabel 2 diperoleh hasil analisis varian dengan harga F :3,473
.iun p : C,009. Dengan demikian, dapat ditentukan bahwa terdapat
perbedaan persepsi yang sangat bermakna antara guru penjaskes antara
daerah yang saiu dan daerah lainnya ierhadap faktor-faklor penyebab
terjadinya kecelakaan di sekolah. Dari rerata yangada, yakni: Kabupaten
Barrti:l : i22,68; Kati-ipaien Gur-riir-,g Ki,jui : ii8,92; kaL,upaten Kuion
Progo -' 119,98; I{abuparen Sleman = 122,35; dan Ko'.a },{adia
Yosvakalia : 1?4 08 dacat ditentukan hahwa ne.rcenqi grrnr neniackec
Kota Ma,jia Yogyakai-ta iebih baik iiibamiingkan iaini-rya- uruiarr
selanjutnya yaitu: Kabupaten Bantui, Kabupaten Sieman, Kabupaten
Kulon Progo, dan Kabupaten Gunung Kidul.

Tabel 2. Rinokasan Anava

SUMBEK VARIASI JK db MK Fo p
Kelompok (K) 885,056 4 221.2& 3,473 0.009
Dalam(D) 15608.740 24s $.7A9
Total {T} 16493,796 1AOLa)

PEMBATIASAI\
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru

penjaskes sD se-DrY mempunyai persepsi tidak baik terhadap faktor-
faktcl porr,vebab terjadinya kecelakaan di sekolah. Hal yang demikian ini,
llrjaai pula pada guru-guru penjaskes yang ada di daeratr @ati tr).
Kendatipun terdapat perbedaan yang sangat bermalcna antara daeratr yang
satu dan lainnya, tetapi ini tidak dapat menutupi kenyataan, bahwa
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rnereka puq :nempunyai pet:?si Cdak baik terha^lap faktor-faktor
penyebab terjadinya kecelakaan di sekolah.

Kondisi ini tidak terlepas dari kenyataari yang ada di SD pada
umumnya. Kehidupan sehari-hari yang tlihadapi oleh para guo,
termasuk guru penjaskes, di sekolah yang tidak terlalu menantang,
menyebabkan mereka tidak mau berusaha lebih keras lagi dan menerima
begir,l saja keadaan yang ada. Kendatipun sudah banya-k irang bergelar
sarjana atau lulus diplom4 tetapi karem tunfitan di sekoiah tidak terlalu
tinggi, ilmu mereka menjadi beku dan tidak berkembang. Mereka
meniadi terbiasa berpikir prakiis dan berpola pikir sederhana: "yang
penting jaian".

Keadaan ini ironis sekali dengan perkembangan zaman yang

berguiir dengan amai. cepat discriai dcngal pelietriuaii iralu ,iaiani bidarrg
i-e-r- -.^-^ L^-^-^t-^ L^--,^t,...,^ .l^-:.,^-^ -^I:-- ^-,{^-L--^lPt(iK yiliiB UCldll(;l\d r46(urr u<urJ4JUrJd' u4rr JaI6 PoItItE rvuvrrrqrq
ca-^qi rloncqn .ra-c nalino renosih TidqL rlenet rlinrrnolriri hchwc scfien"----r-
penemualt baru seiaiu acia nsrko aiau bahaya yallg Ineiiye-iainya,
semakin canggih penemuan tersebut semakin besar risiko atau bairaya

yang dikandungnya.
Dari hasil analisis varian dapat diketahui bahwa persepsi guni

penjaskes Kota Madia Yog,.rakarta terhadap faktor-fakior penyebab

terjadinya kecelakaan di sekolah lebih baik dibandingkan dengan guru
penjaskes daerah lainnya. Lri merupakan hal yang logis, karenakeadaan
sekolah di kota jauh lebih menantang daripada keadaan sekolah di desa.

Murid-murid di sekolah kota punya kekritisan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan murid-murid di sekolah des4 sehingga guru-gum

di sekolah kota pun lebih teqpacu untuk mengembangkan diri dalam

menghadapi problem-problem yang ada.
Hacil nenelitian ini membuat semua nihak prihatin. karena sebagai

seorang guru sudah seharusnya mereka mempunyai persepsi yang baik
terhadap faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan di sekolab, karena

mereka merupakan panutan bagi murid-muridnya. Apa yang akan terjadi
dengan para murid, jika orang yang dijadikan kiblat, tindakannya justru
membatrayakan keselamatan baik bagi dirinya sendiri maupun epng lain.

Peneliti berasumsi bahwa hasil penelitian ini tidak terlepas dari
kondisi kehidupan pada saat ini. Situasi krisis dalam segala aspek
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kchi<iupan manusia: sosial, ekor.omi, politik, huliurn, dan budala sang3t

mempengaruhi sikap dan perilaku para guru penjaskes. Mereka meirjadi
apatis, bahkan anarkis dengan lingkungan di sekitarny4 karena
kehidupan yang serba sulit dan nasib mereka yang tidak menentu.
lv{erekalah dan masyarakat .lapisan:paling bawah lainnya yang langsung
dan paling merasakan akibat krisis yang berkepanjangan ini, sehingga
mereka tidak jarang melaku.kan peny'impangan-penyknpangan sosial,
seperti: mengajar asal-asalan, membolos kerja, den meialrukan pungutan
prda siswa dangan berbagai macam dalih.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

f>^-J^-^-r-^- L^-:l -^--riei^- t-- J- t - r -r- ! -a-- - -, - 1tL'.I)slui15i1lKillt Ililsll PCnElltlaln Lrall Oalalll DaEs-UaaaS pglrgllllan tru,
r{cnat!o}. 'li*-*iL L-.:.--"1-- ^-1 ,.--; L^-ll^,+.uqP4lrql urtci t^ AvJrrrrputer, luusErai'i Ugf inUa.

^. Set'agian bs-c2r gJ!'u penjaskes SD se-DIY nrernpunyai persepsi tidak
L^ii- a__L_i_- ^.DaiK ferfiadap iak-tor-ta.icor perryebab ^regarimya keceiakaan di
sekoiair alau mempunyai kecenderungan bertindak secara tidak
selamat. Hanya sebagian kecil dari mereka mempunyai persepsi baik
terhadap faktor-fakfor penyebab terjadinya kecelakaan di sekolah atau
memnunyai keceno e;ungan bertinciak sec ara selamat.

b. Ada perbedaan yang bermakna antara persepsi guru penjaskes kota
madia dan kabupaten se-DIY terhadap faktor-falcor penyebab
terjadinya kecelakaan. Guru penjaskes Kodia yogyakarta mernpunyai
persepsi yang terbaik, diikuti guru penjaskes Kabupaten Bantul, guru
penjaskes tsrabupaten Sleman, guru penjaskes Kabupaten Kulon
Progo, dan terakhir guru penjaskes Kabupaten Gunung trkdul.

Saran
sehubungan dengan hasil penelitian tersebut di atas, peneliti

menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait dengan bidang
keselamatan, utamanya depdiknas untuk segefir mengambil langkah-

l*gtuh antisipatif dalam rangka penccgahan dan penanggulangan
kecelakaan. Langkah-langkah yang dapat segera dilakukan, antara lainr
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b.

c.

Mengikutsertahan gtrru-gulu penjaskes sD tlalam petatiharr
penanggulangan berbagai macan kecelakaan yang terjadi dalam
kehidupan, seperti: pelatihan penanggukingan kebaklan.-
Menyelenggarakan penyuluhan tentang keselamatan bagi guru-guru
penjaskes SD secara periodik. Kegiatan ini dapat aisJenggarilgn
setiap bulan sekali, tiga bulan sekali, atau setiap semester sekali,
sekaligus sebagai aj ang silaturatrmi.
Mewajibkan pada setiap sD untuk menyelenggaran pendidikan
keselamatan, baik sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri maupun
sebagai bagian dari setiap mara peiajaran. Dengan kata iain.
memasukkan pendidikan keseiamatan ke dalam kuri-kulum sekoiah.
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